URAIAN SINGKAT

PEKERJAAN PEMBANGUNAN RKB MTsN 14 BOYOLALI

Pekerjaan Pembangunan Gedung RKB MTsN 14 BOYOLALI mengunakan spesifikasi
teknis bahan bangunan Konstruksi (merk, jenis ukuran), Peralatan Konstruksi dan Peralatan
bangunan (peralatan utama dan pendukung), spesifikasi Progres / Kegiatan, Spesifikasi
Metode Pelaksanaan dan spesifikasi Jabatan Kerja konstruksi (Personil) yang semuanya
sudah ditentukan oleh Pejabat pembuat komitmen dan bersifat mengikat, Penyedia jasa
yang akan berkontrak harus mampu menyediakan spesifikasi yang telah ditentukan dalam
dokumen spesifikasi teknis

Penggunaan Produk dalam Negeri dan Standart Nasional Indonesia (SNI).

- Pelaksanaan Pekerjaan/Kontraktor harus mengutamakan penggunaan
produksi dalam negeri dengan tingkat komponen minimal 40%.

- Produk / bahan bangunan dengan nilai TKDN kurang dari 40% boleh dipakai
atau digunakan selama produksi dalam negeri tidak dapat digunakan.

- Perhitungan Tingkat Komponen dalam Negeri secara keseluruhan bangunan
gedung tidak boleh kurang dari 40%.

- Semua Produk / bahan bangunan yang digunakan semaksimal mungkin
menggunakan produk standart Nasional Indoesia (SNI)

Spesifikasi Proses/Kegiatan:

a.

Setiap proses/kegiatan harus dilengkapi dengan prosedur kerja, sistem perlindungan
terhadap pekerja, perlengkapan pengaman, dan ramburambu peringatan dan
kewajiban pekerja menggunakan alat pelindung diri (APD) yang sesuai dengan
potensi bahaya pada proses tersebut;

Setiap jenis proses/kegiatan pekerjaan yang berisiko tinggi, atau pekerjaan yang
berisiko tinggi pada keadaan yang berbeda, harus lebih dulu dilakukan analisis
keselamatan pekerjaan (Job Safety Analysis) dan tindakan pengendaliannya,
Setiap proses/kegiatan yang berbahaya harus melalui prosedur izin kerja lebih dulu
dari penanggung-jawab proses dan Ahli K3 Konstruksi /Ahli Keselamatan
Konstruksi;

Setiap proses dan kegiatan pekerjaan hanya boleh dilakukan oleh tenaga kerja
dan/atau operator yang telah terlatih dan telah mempunyai kompetensi untuk
melaksanakan jenis pekerjaan/tugasnya, termasuk kompetensi melaksanakan
prosedur keselamatan konstruksi yang sesuai pada jenis pekerjaan/tugasnya
tersebut.



